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ABSTRACT  

Company value is very important, because high company value will be followed by high 

shareholder prosperity. The higher the stock price, the higher the value of the company. High 

corporate value is the desire of the owner of the company, because a high value indicates the 

prosperity of shareholders is also high. This study aims to examine the effect of firm size, leverage, 

and dividend policy on the value of food and beverage manufacturing companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange for the 2016-2020 period. The sample in this study were 19 companies. 

In  this study, firm size is proxied by firm size = Ln (Total Assets), dividend policy is proxied by 

DPR (dividend payout ratio), and leverage is proxied by DER (Debt To Equity Ratio). Purposive 

sampling method is the method used to determine the sample of this study. The analytical method 

used is descriptive test, classical assumption test, and multiple regression analysis test using SPSS 

application. The results of this study indicate that the independent variables, namely firm size, 

dividend policy, and leverage have a positive and significant effect on the dependent variable, 

namely firm value. 
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ABSTRAK 

   Nilai perusahaan sangatlah penting karena dengan nilai perusahaan yang tinggi akan 

diikuti oleh tingginya kemakmuran pemegang saham. Semakin tinggi harga saham, akan 

semakin tinggi pula nilai perusahaan. nilai perusahaan yang tinggi menjadi keinginan para 

pemilik perusahaan, sebab dengan nilai yang tinggi menunjukkan kemakmuran pemegang 

saham juga tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, 

leverage, dan kebijakan deviden perusahaan pada nilai perusahaan manufaktur food and 

beverage yang terdaftar di BEI periode tahun 2016-2020. Yang akan dijadikan sampel dalam 

penelitian ini yaitu sebanyak 19 perusahaan. dalam penelitian ini Ukuran Perusahaan 

diproksikan menggunakan Ukuran Perusahaan = Ln ( Total Aset), Kebijakan Deviden 

diproksikan dengan DPR (Devidend Payout Ratio), dan Leverage diproksikan dengan DER 

(Debt to Equity Ratio). Metode purposive sampling adalah metode yang digunakan sebagai 

penentuan sampel penelitian ini. Metode analisis yang digunakan adalah uji deskriptif, uji 

asumsi klasik, dan uji analisis regresi berganda dengan menggunakan aplikasi SPSS. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa variabel bebas yaitu Ukuran Perusahaan, kebijakan 

deviden, dan leverade berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel terikat yaitu nilai 

perusahaan. 

Kata Kunci : Ukuran Perusahaan, Kebijakan Deviden, Leverage, Nilai Perusahaan. 
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PENDAHULUAN  

Perusahaan mempunyai tujuan dalam meningkatkan nilai perusahaan,tujuan 

ini seharusnya dijadikan landasan dalam menentukan keputusan keuangan 

perusahaan yang akan diambil karena keputusan tersebut juga akan berdampak pada 

kekayaan pemegang saham dalam jangka panjang (Suwardika & Mustanda, 2017). 

Umumnya suatu perusahaan akan selalu berusaha untuk mencapai tujuannya, baik 

tujuan jangka panjang misalnya mampu meningkatkan nilai perusahaan  dan 

mensejahterahkan pemegang saham, maupun tujuan jangka pendeknya misalnya 

memaksimalkan laba perusahaan dengan sumber daya yang dimiliki (Suwardika & 

Mustanda, 2017).  

Faktor yang dapat mempegaruhi nilai sebuah perusahaan yaitu Leverage, 

investor juga mempertimbangkan leverage dari suatu perusahaan. leverage 

merupakan suatu alat penting dalam pengukuran efektivitas penggunaan utang 

persahaan. Dengan menggunakan leverage, perusahaan tidak hanya memperoleh 

keuntungan namun juga dapat mengakibatkan perusahaan mengalami kerugian, 

karena leverage keuangan berarti perusahaan membebankan resiko kepada 

pemegang saham sehingga mempengaruhi return saham. Konsep leverage itu penting 

bagi investor dalam membuat penilaian saham.  

Faktor berikut yang juga mempengaruhi nilai perusahaan adalah kebijakan 

deviden, kebijakan deviden adalah keputusan keuangan sebuah perusahaan Ketika 

memperoleh atau menghitung laba, apakah laba itu akan dibagikan kepada pemegang 

saham atau ditahan sebagai laba. Namun hal ini seringkali menimbulkan konflik 

antara pemegang saham dan manajer perusahaan karena sering kali memiliki 

pendapat dan kepentingan yang berbeda dengan para pemegang saham (Rai Prastuti 

& Merta Sudiartha, 2016). Dengan andanya masalah atau konflik antar manajer 

perusahaan dengan pemegang saham akan menyebabkan tidak tercapainya tujuan 

perusahaan untuk meningkatkan nilai perusahaan(Putra & Lestari, 2016). Selain itu 

dalam menilai perusahaan juga perlu melihat ukuran perusahaan. Ukuran 

perusahaan merupakan suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecilnya 

perusahaan menurut berbagai cara antara lain dengan total aktiva, log size, nilai pasar 

saham, dan lain-lain. Besar kecilnya perusahaan dapat mempengaruhi kemampuan 

dalam menanggung resiko yang mungkin timbul dari berbagai situasi yang akan 

dialami oleh perusahaan. Perusahaan besar memiliki resiko yang lebih rendah 

daripada perusahaan kecil hal ini dikarenakan perusahaan besar memiliki kontrol 

yang  jauh lebih baik terhadap kondisi pasar, sehingga mampu menghadapi 

persaingan ekonomi. Selain itu perusahaan besar mempunyai lebih banyak sumber 

daya untuk meningkatkan nilai nilai perusahaan karena aksesnya ke sumber 

informasi eksternal jauh lebih baik dibanding perusahaan kecil.  

Dengan demikian bisa disimpulkan dengan adanya utang perusahaan yang 

tinggi akan menimbulkan tingkat resiko perusahaan yang dapat mengakibatkan para 

investor berhati-hati sehingga membuat nilai perusahaan menjadi rendah. Penelitian 

(Mahendra, 2011), menunjukan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap nilai 
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perusahaan. (Yunita, 2011)  menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. (Fitri Prasetyorini, 2013) menunjukkan bahwa leverage 

berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan 

 

TINJAUAN LITERATUR 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan cerminan total dari aset yang dimiliki suatu 

perusahaan (Wiksuana & Pratama, 2019) Ukuran perusahaan dianggap mampu 

mempengaruhi nilai perusahaan, karena semakin besar ukuran atau skala 

perusahaan maka nilai perusahaan akan semakin tinggi. Perusahaan tersebut akan 

mempunyai nilai yang tinggi apabila memperoleh sumber pendanaan yang baik, 

bersifat internal maupun bersifat eksternal. Ukuran perusahaan turut menentukan 

tingkat kepercayaan investor, semakin besar perusahaan, maka semakin dikenal oleh 

masyarakat yang artinya semakin mudah untuk mendapatkan informasi yang akan 

meningkatkan nilai perusahaan. 

 

Kebijakan Deviden 

Kebijalan deviden adalah seberapa banyak pendapatan yang bisa dibayarkan 

sebagai dividen dan seberapa banyak yang dapat dipertahakan untuk laba 

perusahaan (Ayem & Nugroho, 2016). Kebijakan dividen sering menimbulkan konflik 

antar manajemen perusahaan dengan pemegang saham. Hal ini terjadi karena 

manajer perusahaan sering memiliki kepentingan yang berbeda dengan pihak-pihak 

pemegang saham. Pihak manajemen perusahaan menganggap laba yang diperoleh 

perusahaan sebaiknya digunakan untuk operasional perusahaan, tetapi pihak 

pemegang saham menganggap laba yang diperoleh perusahaan sebaiknya dibagikan 

kepada para pemegang saham sebagai deviden. 

 

Leverage  

Leverage merupakan suatu kebijakan yang dilakukan perusahaan untuk 

menginvestasikan dan memperoleh sumber dana. Hal tersebut harus disertai dengan 

biaya tetap / fixed cost maupun beban yang ditanggung oleh perusahaan. Leverage 

merupakan gambaran atas pemakaian hutang suatu perusahaan untuk membiayai 

kegiatan operasional perusahaan. Pengelolaan leverage sangatlah penting, sebab 

keputusan dalam penggunaan hutang yang tinggi dapat meningkatkan nilai 

perusahaan yang dikarenakan adanya pengurangan atas pajak penghasilan. 

 

Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan sangat penting, karena dengan nilai perusahaan yang tinggi 

akan diikuti oleh tingginya kemakmuran pemegang saham. Semakin tinggi harga 

saham, semakin tinggi nilai perusahaan. Nilai perusahaan yang tinggi menjadi 

keinginan para pemilik perusahaan, sebab dengan nilai yang tinggi menunjukkan 

kemakmuran pemegang saham juga tinggi. Bagi perusahaan yang masih bersifat 
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privat atau belum go public, nilai perusahaan ditetapkan oleh lembaga penilai atau 

appraisal company (Ogolmagai, 2013). Bagi perusahaan yang akan go public, nilai 

perusahaan dapat diindikasikan atau tersirat dari jumlah variabel yang melekat pada 

perusahaan tersebut. Misalnya aset yang dimiliki perusahaan serta keahlian 

manajemen mengelola perusahaan. Setiap pemilik perusahaan akan selalu 

menunjukkan kepada kepada calon investor bahwa perusahaan mereka tepat sebagai 

alternatif investasi maka apabila pemilik perusahaan tidak mampu menampilkan 

sinyal yang baik tentang nilai perusahaan, maka nilai perusahaan akan berada diatas 

atau dibawah nilai yang sebenarnya (Ogolmagai, 2013).  
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METODELOGI PENELITIAN  

             Dalam penelitian ini metode penelitian yang digunakan adalah metode analisis 

kuantitatif dengan memakai data sekunder sebagai studi kasus pada penelitian. Data 

tersebut diambil dari web terkenal yang banyak digunakan karna sudah menjadi situs 

resmi dan terpercaya Bursa Efek Indonesia (BEI) dan situs resmi perusahaan 

manufaktur. Secara terperinci data tersebut diselesaikan dengan mengumpulkan dan 

menganalisis data keuangan tahun 2016-2020 pada perusahaan manufaktur. Dalam 

penelitian ini terdapat 19 perusahaan yang akan dianalisis. Informasi sampel ini 

didapatkan dari jurnal dan penentuan kriteria sampel menggunakan metode 

purposive sampling. Tempat penelitian ini dianalisis dari perusahaan manufaktur BEI 

tahun 2016-2020. 

 

Defenisi Variabel  

1. Nilai Perusahaan  

           Nilai perusahaan sebagai Y atau variabel terikat Nilai perusahaan 

merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan yang 

sering dikaitkan dengan harga saham. Harga saham yang tinggi membuat nilai 
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perusahaan juga tinggi. Nilai perusahaan dapat diukur dengan PBV (Price to 

book value). Rumus PBV: 

                                                 PBV=
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑏𝑢𝑘𝑢 𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚
× 100% 

2. Ukuran Perusahaan  

            Ukuran perusahaan sebagai variabel bebas yaitu X1. Ukuran 

perusahaan merupakan total aset yang dimiliki oleh perusahaan yang dapat 

dipergunakan untuk kegiatan operasi perusahaan. Ukuran perusahaan dapat 

diukur melalui size, yang dirumuskan sebagai berikut :  

                                         Size = Ln (total aktiva) 

3. Kebijakan Deviden 

            Kebijakan deviden sebagai variabel bebas yaitu X2. Kebijakan deviden 

merupakan keputusan tentang EAT (earning after tax) atau laba bersih 

perusahaan akan dibagikan atau dibayarkan ke pemegang saham sebagai 

deviden. Kebijakan deviden dapat diukur dengan DPR ( Devident payout ratio) 

Rumus DPR :       

                                       𝐷𝑃𝑅 =  
𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑙𝑒𝑚𝑏𝑒𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚
 × 100% 

4. Leverage  

            Leverage sebagai variabel bebas yaitu X3. Leverage merupakan 

gambaran atas pemakaian hutang suatu perusahaan untuk membiayai 

kegiatan operasional perusahaan. Leverage dihitung menggunakan DER ( debt 

to equity ratio ) dengan Rumus : 

                                            DER =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
× 100%     

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

              Dalam penelitian ini populasi sudah diperoleh berjumlah 197 perusahaan 

manufaktur yang  terdapat disitus BEI. Populasi tersebut diseleksi Kembali dengan 

menggunakan metode purposive sampling yaitu dengan penentuan kriteria sehingga 

sehingga diperoleh sampel sebanyak 19. Dengan laporan keungan sebanyak 95 

karena yang dianalisis 5 tahun dari 2016-2020. 

 

Uji Deskriptif  

 Uji deskriptif ini akan disajikan kedalam bentuk grafik garis yang bertujuan 

untuk menerangkan secara spesifik lagi sehingga, bisa menonjolkan karakteristik-

karakteristik tertentu dari data yang sudah diperoleh tersebut. Berikut ini disajikan 

gambar grafik sebagai berikut :  
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  Gambar 1 Grafik Ukuran Perusahaan X1  

 

 Pada gambar diatas secara horizontal dapat dijelaskan bahwa tahun 2016-

2020 perusahaan manufaktur, pada variabel independen ukuran perusahaan (X1) 

memperoleh nilai   tertinggi 436,83 pada urutan data ke 9. Sedangkan nilai terendah 

yang diperoleh variabel ukuran perusahaan (X1)  257. 

 

Gambar 2 Kebijakan Deviden X2  

 Pada gambar diatas secara horizontal dapat dijelaskan bahwa pada tahun 

2016-2020 perusahaan manufaktur, Pada variabel independen kebijakan deviden 

(X2) memperoleh nilai tertinggi 17,27. Sedangkan nilai terendahnya 4,79.  
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            Pada gambar diatas secara horizontal dapat dijelaskan bahwa pada tahun 

2016-2020 perusahaan manufaktur, pada variabel independen Leverage (X3) 

memperoleh nilai tertinggi 9,77 dan nilai terendahnya 5.    

Gambar 3 Laverage X3 

 

 
 

Gambar 4 Grafik Nilai Perusahaan Y  

 

Hasil Uji Asumsi Klasik  

 Dalam Uji Asumsi Klasik ini akan digunakan uji yang terdiri dari : Uji 

Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas dan Uji Autokorelasi. 
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                                    Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

 1 

(Constant)   

Ukuran Perusahaan .922 1.085 

Kebijakan Dividen .904 1.107 

Leverage .976 1.024 

Tabel 1 Uji Normalitas  

 

 

 

 

 

   

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan hasil uji diatas menunjukkan bagian Sig dengan nilai sbesar 

0.137, artinya nilai tersebut lebih besar dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

nilai residual berditribusi normal atau memenuhi suatu syarat uji normalitas.   

 

Tabel 2 Uji Multikolinearitas  

     

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa nilai tolerance untuk variabel ukuran 

perusahaan 0,922 lebih besar dari > 0,10 dengan nilai VIF 1.085 lebih kecil dari < 10. 

Variabel kebijakan deviden 0,904 lebih besar dari > 0,10 dengan nilai VIF 1.107 lebih 

kecil dari < 10. Variabel Leverage 0,976 lebih besar dari > 0,10 dengan nilai VIF 1.024 

lebih kecil dari < 10 sehingga bisa disimpulkan bahwa variabel bebas tidak saling 

berkorelasi secara signifikan atau tidak terjadi multikolinearitas.   

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiz

ed Residual 

N 95 

Normal Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

.30389972 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .119 

Positive .047 

Negative -.119 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.158 

Asymp. Sig. (2-tailed) .137 

a. Test distribution is Normal. 
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Tabel 3 Uji Heteroskedastisitas  

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Constant) .092 .386  .238 .812 

Ukuran 

Perusahaan 

.008 .014 .061 .574 .568 

Kebijakan 

Dividen 

-.037 .026 -.155 -1.445 .152 

Leverage -.065 .043 -.156 -1.516 .133 

 

  Berdasarkan tabel diatas menunjukan tiga variabel independent yang terdiri 

dari Ukuran Perusahaan, Kebijakan Deviden, dan Leverage tidak signifikan pada 0,05 

berarti tidak akan terjadi heteroskedastisitas.  

 

Tabel 4 Uji Autokorelasi  

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-Watson 

1 .659a .435 .416 .30887 2.171 

Dari tabel diatas diperoleh nilai DW sebesar  2.171 kemudian nilai dari tabel 

DW dibandingkan dengan nilai 2, dan karena nilai ini sangat dekat dengan 2 maka 

dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi autokorelasi terpenuhi.  

 

Tabel 5 Pengujian Hipotesis Parsial 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Constant) 
-1.918 .650  -

2.951 

.004 

Ukuran 

Perusahaan 

.089 .023 .320 3.898 .000 

Kebijakan 

Dividen 

.152 .043 .291 3.512 .001 

Leverage .368 .072 .409 5.132 .000 
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1. Uji t pada variabel ukuran perusahaan (X1), menunjukkan nilai t hitung sebesar 

3,898 dan hasil signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 (p<1), maka secara 

parsial ukuran perusahaan berpengaruh sangat signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Hal ini karena koefesien regresi pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap nilai perusahaan bertanda positif yaitu 0,089 > 0, jadi hal ini 

mengindikasikan pengaruh keduanya berbanding lurus. Karena semakin tinggi 

ukuran perusahaan maka akan semakin tinggi juga nilai perusahaan. 

2. Uji t pada variabel kebijakan deviden (X2),menunjukkan hasil nilai t hitung sebesar 

3,512 dan hasil signifikansi yang diperoleh sebesar 0,001 (p < 1), jadi secara 

parsial kebijakan deviden berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini karena 

koefisien regresi pengaruh kebijakan deviden terhadap nilai perusahaan bertanda 

positif yaitu 0,152 > 0, hal ini mengindikasikan bahwa pengaruh keduanya 

berbanding lurus. Jadi, semakin tinggi kebijakan deviden maka akan semakin 

tinggi juga nilai perusahaan. 

3. Uji t pada variabel leverage (X3),menunjukkan nilai t hitung sebesar 5,132 dan 

hasil signifikansi yang didapat sebesar 0,000 (p < 1), jadi secara parsial leverage 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini karena koefisien 

regresipengaruh leverage terhadap nilai perusahaan bertanda positif yaitu  

  0,368 > 0, maka hal ini mengindikasikan bahwa pengaruh keduanya berbanding 

lurus. Jadi semakin tinggi leverage maka akan semakin tinggi juga nilai perusahaan 

dan sebaliknya.  

 

Tabel 6 Pengujian Simultan  

 

dapat dilihat bahwa model persamaan ini mempunyai tingkat signifikansi 

sebesar 0,000 lebih kecil disbanding dengan alpha 0,05. Hal ini berarti semua variabel 

independent yang meliputi ukuran perusahaan, kebijakan deviden, dan leverage  

merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel nilai perusahaan. Maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi bisa digunakan untuk memprediksi pengaruhnya 

terhadap nilai perusahaan. 

 

 

 

 

 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regressio

n 

6.672 3 2.224 23.31

4 

.000b 

Residual 8.681 91 .095   

Total 15.354 94    
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Tabel 7 Koefisien Determinasi  

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the Estimate 

1 .659a .435 .416 .30887 

 

 Dari tabel yang tertera diatas bisa dilihat bahwa nilai adjused R2 yaitu sebesar 

0.416 atau 41,6%. Hal ini menunjukkan variabel nilai perusahaan bisa dijelaskan oleh 

variabel independent yaitu ukuran perusahaan, kebijakan deviden, dan leverage 

sebesar 41,6% sedangkan sisanya 58,4% dijelaskan oleh faktor lainnya diluar model 

analisis. 

 

Pembahasan  

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan  

 
 Gambar 5 Hipotesis 1  

 

Hasil penelitian yang diketahui bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

positif terhadap nilai perusahaan. Sesuai dengan hasil uji deskriptif bahwa setiap 

penurunan yang terjadi pada ukuran perusahaan X1 membuat penurunan pada nilai 

perusahaan Y. Berdasarkan pengujian uji statistik t yang mendapatkan nilai hitung t 

sebesar 3.898 jika dilihat dari perbandingan t hitung dengan t tabel  

(t hitung >  t tabel) nilai t hitung 3.898 diketahui lebih dari t tabel 2.3149 ( 

3.898 > 2.3149) dan nilai signifikan lebih kecil dari 0.05 (0.000 < 0.05). jadi, dapat 

disimpulkan variabel ukuran perusahaan X1 berpengaruh positif signifikan terhadap 

nilai perusahaan.  

Hipotesis 1 dari penelitian ini menyatakan ukuran perusahaan memiliki 

pengaruh terhadap nilai perusahaan. Yang artinya besar atau kecilnya ukuran sebuah 

perusahaan akan mempengaruhi nilai perusahaan. Hal ini karena besar atau kecilnya 

sebuah perusahaan akan mempengaruhi nilai perusahaan, semakin besar ukuran 

sebuah perusahaan maka akan semakin tinggi juga nilai perusahaannya.  
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Pengaruh Kebijakan Deviden terhadap Nilai Perusahaan  

 

                         
Gambar 6 Hipotesis 2 

 

 Berdasarkan hasil uji t setiap penurunan yang terjadi pada kebijakan deviden 

(X2) yang menyebabkan penurunan pada nilai perusahaan Y. Berdasarkan pengujian 

uji statistik t yang mendapatkan nilai hitung t sebesar 3.512 jika dilihat dari 

perbandingan t hitung dengan t tabel (t hitung >  t tabel) nilai t hitung 3.512 diketahui 

lebih dari t tabel 2.3149( 3.512 > 2.3149) dan nilai signifikan lebih kecil dari 0.05 

(0.001 < 0.05). jadi, dapat disimpulkan variabel kebijakan deviden  X2 berpengaruh 

positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 

 Hipotesis 2 dari penelitian ini menyatakan bahwa kebijakan deviden 

mempunyai pengaruh terhadap nilai perusahaan. Yang artinya semakin tinggi tingkat 

kebijakan deviden maka akan semakin tinggi nilai perusahaan. 

 

Pengaruh Leverage terhadap Nilai Perusahaan 

 
Gambar 7 Hipotesis 3 
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 Berdasarkan hasil uji deskriptif bahwa setiap penurunan yang terjadi pada 

Leverage X3 menyebabkan penurunan pada nilai perusahaan Y. Berdasarkan 

penguujian uji statistik t diperoleh nilai t hitung  sebesar 5.132 jika dilihat dari 

perbandingan t hitung dengan t tabel (t hitung > t tabel) nilai t hitung 5.132 diketahui 

lebih dari t tabel 2.3149 (5.132 > 2.3149) dan nilai signifikannya lebih kecil dari 0.05 

(0.000 < 0.05). Jadi, bisa disimpulkan variabel leverage X3 berpengaruh positif 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

  Hipotesis 3 pada penelitian ini menyatakan leverage memiliki pengaruh 

terhadap nilai perusahaan. Karena semakin tinggi leverage maka akan semakin tinggi 

juga nilai sebuah perusahaan. leverage berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan karena penggunaan aktiva sebuah perusahaan sebagian besar didanai 

atau dibiayai dengan hutang secara efektif. Penggunaan hutang secara efektif ini bisa 

menghasilkan profit yang akhirnya berdampak juga dengan peningkatan nilai 

perusahaan. Meningkatnya rasio hutang pada suatu perusahaan dikatakan sinyal 

positif bagi investor dengan asumsi bahwa cash flow perusahaan dimasa yang akan 

datang akan tetap terjaga, dan menunjukkan optimisme dari para investor untuk 

berinvestasi  

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan, Kebijakan Deviden, dan Leverage terhadap Nilai 

Perusahaan. 

 Berdasarkan hasil uji F bahwa ada pengaruh secara simultan dari variabel 

independen (Ukuran Perusahaan, Kebijakan Deviden, dan Laverage) terhadap 

variabel dependen (Nilai Perusahaan). Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

independen berpengaruh positif serta signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai F hitung sebesar 23.314 probabilitas (p) 0,000 < 0,05. Ketiga 

variabel ini masih menjadi hal yang sensitive dan saling memiliki keterkaitan karena 

secara Bersama-sama akan berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

1. Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2016-2020. 

2. Kebijakan deviden berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2020. 

3. Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2020. 

4. Variabel Ukuran Peruahaan ( X1), Kebijakan Deviden (X2), Leverage (X3) secara 

Bersama-sama atau simultan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
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Saran  

1. Bagi Perusahaan 

  Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang diberikan kepada perusahaan 

khususnya buat perusahaan manufaktur food and beverage sebaiknya 

memperhatikan beberapa faktor yang diuji dalam penelitian ini, karena telah 

terbukti berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Faktor yang 

dimaksud ialah ukuran perusahaan, Kebijakan deviden, dan leverage. 

Perusahaan yang mempertimbangkan leverage, kebijakan deviden, dan ukuran 

perusahaan akan mampu meningkatkan nilai perusahaannya. Serta diharapkan 

bagi manajemen perusahaan hendaknya tetap berhati-hati dalam penggunaan 

hutang yang tinggi, karena penggunaan hutang yang tinggi dalam jangka yang 

cukup panjang bisa menyebabkan berkurangnya nilai perusahaan.  

  Nilai perusahaan yang baik menunjukkan tingkat kesehatan keuangan 

perusahaan yang baik dan akan membuat nilai perusahaan ikut meningkat serta 

akan diminati oleh para investor.  

2. Bagi Investor 

  Bagi investor yang ingin berinvestasi disebuah perusahaan sebaiknya 

lebih memperhatikan ukuran perusahaan, kebijakan deviden, dan leverage 

sebuah perusahaan sebagai acuan dalam melakukan investasi agar bisa 

meminimalisir resiko dalam berinvestasi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

  Bagi para peneliti selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan 

penambahan variabel-variabel lain. Selain itu jumlah sampel sebaiknya 

diperbanyak dan tidak fokus pada satu sektor perusahaan dan sebaiknya 

memperpanjang periode pengamatan. 
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